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Abstract
One important factor determining semen quality is the dilution process, Status Artikel:
which aims to maintain sperm motility and viability during the freezing. Submit : 15 September 2025
Low storage temperatures can cause cold shock, namely damage to the Direvisi : 09 Oktober 2025
plasma membrane of cells which can cause the death of Diterima:27Oktober 2025
spermatozoa.This study aims to evaluateThe effect of adding L-
Arginine on total motile spermatozoa (TSM) in frozen Boer goat semen. B ,
L. 0 . oer goat semen,
The fresh semen used had a minimum individual motility of 80% and a frozen semen;
mass motility of ++. The diluent used was Tris-aminomethane egg ‘1 _4 rgine
yolk, with varying concentrations of L-Arginine.Fresh semen is motility;
evaluated macroscopically based oncolor, odor, volume, consistency, total motile spermatozoa
and pH, then continued with observation of total motile spermatozoa
after the freezing process to assess the effect of adding L-Arginine. This
research usesCompletely Randomized Design (RAL)with 4 treatments
and 10 replications, namely:P0: 0 mM L-Arginine (control), P1: 5 mM
L-Arginine, P2: 6 mM L-Arginine P3: 7 mM L-Arginine. The results of
this study: The average percentage of Total Motile Spermatozoa (TSM)
after freezing is: P2 (6 mM): 28,25 + 2,38%, PO (0mM): 25,00 + 2,38%,
P3 (7 mM): 24,15 £ 2,38%, P1 (5 mM): 23,20 £ 2,62%. Addition L-
Arginine 6 mM (P2) provided the best results in increasing the total
percentage of motile spermatozoa after freezing. Thus, a concentration
of 6 mM L-Arginine can be recommended as the optimal
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PENDAHULUAN

Kambing Boer memiliki daya tahan tubuh yang baik dan laju pertumbuhan yang cepat
meskipun di bawah kondisi lingkungan tidak baik dan tidak menguntungkan (Erasmus, 2000).
Upaya untuk meningkatkan mutu genetik dan populasi kambing Boer dapat dilakukan melalui
manajemen reproduksi dengan cara Inseminasi Buatan (IB). Kualitas semen merupakan salah satu
faktor keberhasihan dalam IB, untuk itu diperlukan pengencer yang mampu mempertahankan
kualitas semen agar fertilitas semen tetap baik. Pemeriksaan kualitas semen merupakan langkah
awal dalam penerapan keberhasilan IB guna untuk semen layak di IB kan pada ternak betina atau
tidak. Kualitas semen menjadi salah satu aspek penting yang menentukan keberhasilan
penyimpanan, serta teknik deposisi semen pada saluran reproduksi betina. Aspek genetika ternak

berperan penting dalam keberhasilan transfer sifat unggul melalui IB, sehingga kualitas semen
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harus dijaga secara optimal (Bilyaro dkk., 2024). Perhatian khusus diperlukan pada kondisi sel
spermatozoa karena sifatnya sangat sensitif terhadap perubahan lingkungan, terutama selama
proses penyimpanan. Spermatozoa pada kambing biasanya mengalami kerusakan pada saat proses
pembekuan. Selama tahap pencairan (thawing), suhu semen dapat meningkat secara signifikan,
yang dapat memicu aktivitas metabolik lebih tinggi dan menyebabkan pembentukan radikal bebas
(Rizal dan Herdis, 2015). Berbagai usaha yang dilakukan untuk menjaga kualitas semen dengan
menggunakan pengencer yang ditambahkan aktioksidan tepat untuk melindungi spermatozoa dari
suhu rendah dan mempertahankan kualitas spermatozoa, sedangkan penambahan antioksidan
didalam pengencer berguna untuk menekan reaksi radikal bebas.

Reactive Oxygen Species yang dihasilkan mengakibatkan rusaknya membran plasma
sehingga menyebabkan penurunan kemampuan fusi spermatozoa — oosit dan tingginya
peroksidasi lipid yang menurunnya kapasitas spermatozoa mengalami reaksi akrosom untuk
fertilisasi karena hilangnya fluiditas membran (Bucak, 2010). Salah satu zat yang dapat ditambah
pada pengencer semen adalah L-Arginin. Mekanisme kerja L-Arginin sama dengan antioksidan
yaitu berguna menghambat radikal bebas. Nitric Oxide yang terdapat dalam L-Arginin bersifat
antioksidan sehingga dapat menonaktif superoksida yang dihasilkan oleh spermatozoa selama
proses konsumsi oksigen. Keberadaan superoksida dalam jumlah berlebih menyebabkan
peroksidase pada membrane fosfolipid spermatozoa sehingga menimbulkan kerusakan secara
fungsional. Peroksidase lipid pada membrane spermatozoa yang dicegah oleh asam amino arginin
dengan meningkatkan produksi Nitric oxide (Srivastava et al., 20006).

L-Arginin merupakan senyawa berbentuk kristal dengan warna putih hingga kekuningan
serta tidak memiliki bau. Zat ini larut dengan baik dalam air, namun hanya sedikit larut dalam
alkohol dan tidak larut dalam eter (Sweetmam, 2005). Aktivitas radikal bebas yang membentuk
NO (Nitric Oxide). Nitric Oxide (NO) merupakan senyawa yang secara alami diproduksi oleh
berbagai tipe sel dalam tubuh, seperti sel endotel, makrofag, dan sel-sel pada ginjal. Senyawa ini
disintesis dari L-Arginin, yang juga dikenal memiliki sifat antioksidan. Nitric Oxide diketahui
berperan dalam melindungi sel dari kerusakan oksidatif dengan menetralisir senyawa reaktif
seperti hidrogen peroksida (H202) dan anion superoksida (O2"), yang termasuk dalam kelompok
spesies oksigen reaktif (ROS) (Al-Ebady et al., 2012).

Suplementasi L-Arginin dalam pengencer semen memberikan dampak positif terhadap
kualitas spermatozoa, khususnya dalam meningkatkan motilitas. Mahdy et al., (2024) melaporkan
bahwa penambahan L-Arginin pada semen kambing selama proses pendinginan mampu
meningkatkan motilitas progresif serta menjaga integritas membran plasma. Chen et al. (2018)
menemukan bahwa penambahan L-Arginin pada media semen domba pasca-thawing dapat
memperbaiki kualitas sperma melalui peningkatan aktivitas antioksidan dan penurunan kerusakan
membran sel. Selain itu, Eliragy et al. (2020) mencatat adanya peningkatan signifikan pada
motilitas total dan progresif spermatozoa kambing setelah suplementasi L-Arginin. Efek positif
tersebut berkaitan dengan peran L-Arginin sebagai prekursor Nitric Oxide (NO) yang mendukung
metabolisme energi dan meningkatkan mobilitas flagela spermatozoa.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan di Kota Batu Provinsi Jawa Timur pada tanggal 24 April — 02 Mei
2024. Semen yang digunakan dalam penelitian merupakan semen post-thawing, yaitu semen beku
yang telah melalui proses pencairan sebelum dilakukan analisis kualitasnya.
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Materi Penelitian

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semen segar kambing boer yang

ditampung langsung menggunakan vagina buatan yang memiliki syarat semen tersebut
mempunyai motilitas individu 80% dan motilitas massa ++.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan secara eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan

4 perlakuan dan 10 ulangan sebagai berikut:

PO : Tris aminometan kuning telur + OmM L-Arginin
P1 : Tris aminometan kuning telur + SmM L-Arginin
P2 : Tris aminometan kuning telur + 6mM L-Arginin

P3 : Tris aminometan kuning telur + 7mM L-Arginin

Variabel Penelitian
Analisis makroskopis meliputi pengamatan terhadap:

1.

Warna
Warna semen kambing yang normal saat ditampung biasanya berwarna putih susu atau
krim (cream).

. Volume

Volume semen dapat langsung diamati menggunakan skala pada tabung penampung.
Volume semen yang normal bervariasi tergantung individu, namun penting untuk dicatat
sebagai indikator kesehatan reproduksi.
pH
Pengukuran pH dilakukan dengan kertas pH
Konsistensi
Uji konsentrasi dapat dilakukan langsung

o Encer

o Sedang

Konsistensi berkorelasi erat dengan konsentrasi spermatozoa di dalam semen.

Analisis mikroskopis meliputi:

1.

Motilitas Spermatozoa

Pengamatan dilakukan di bawah mikroskop untuk menilai kemampuan gerak spermatozoa.
Motilitas yang baik mencerminkan kualitas semen yang tinggi dan potensi fertilitas yang
baik.

Konsentrasi Spermatozoa

Pengukuran konsentrasi dilakukan dengan pengenceran semen dan penghitungan
menggunakan kamar hitung (hemositometer) atau alat lain yang sesuai. Konsentrasi ini
sangat penting dalam menentukan dosis inseminasi buatan (IB).

Total Spermatozoa Motil

Total Sperm Motility (TSM) adalah hasil perhitungan jumlah sperma yang bergerak aktif,

yang didapat dengan mengalikan persentase sperma motil dengan konsentrasi sperma per straw
dalam satuan juta. Berdasarkan Susilawati (2013), rumus dibawah ini
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Total spermatozoa motil (juta/straw) = KS x SM

Keterangan:
SM = Spermatozoa motil (%)
KS = Konsentrasi spermatozoa (juta/straw)

Analisa Data
Analisis data dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), selanjutnya

data diuji melalui Analysis of Variance (ANOVA). Jika ditemukan perbedaan yang bermakna
antara perlakuan, maka dilakukan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) untuk mengetahui
perbedaan spesifik antar perlakuan (Azizah dkk., 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemeriksaan kualitas semen segar merupakan dasar sebelum dilakukan proses pengencer
yang ditambahakan L-Arginin hingga dilakukan proses pembekuan, hal ini dilakukan untuk
mengetahui kulitas dan kuantitas semen yang diproses. Pemeriksaan dilakukan dengan sesegera
mungkin dan teliti setelah semen ditampung. Menurut Susilawati (2013) semen yang memilki
motilitas massa 70% merupakan semen yang layak untuk dilakukan proses pembekuan. Data hasil
dari penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-Rata Hasil Evaluasi Kualitas Semen Pasca Penampungan

Parameter yang Diamati Nilai Rata-Rata = Standar Deviasi / Deskripsi
Volume (ml) 1,6 0,5
Warna Putih menyerupai susu
Aroma Aroma khas semen
Tingkat keasaman (pH) 6,6 + 0,4
Tekstur/Kekentalan Kental
Motilitas Massal Skor 2+
Motilitas Individu (%) 87+ 537
Jumlah Sel Spermatozoa (juta/ml) 5561 + 1604

Sumber : Data diolah, 2024

Data yang didapatkan pada tabel diatas diperoleh volume adalah 1,6 + 0,5 ml/ejakulasi
dan pH 6,6 + 0,4. Variasi volume semen saat pengumpulan dipengaruhi oleh berbagai faktor
seperti perbedaan individu ternak, ras, usia, kondisi nutrisi, frekuensi ejakulasi, jarak waktu antar
ejakulasi, serta teknik pengambilan sampel (semen) (Tambing, dkk 2003). Hasil pengukuran
menunjukkan pH rata-rata semen adalah 6,6 + 0,4, yang menandakan bahwa Berdasarkan hasil
pengamatan warna dari semen segar yang telah ditampung yaitu cream, berdasarkan pendapat
Lestari et al. (2014), warna krem pada cairan semen masih dikategorikan sebagai kondisi normal.
Warna tersebut muncul akibat kandungan riboflavin yang berasal dari sekresi kelenjar vesikularis.
Semen dari kambing Boer yang berhasil ditampung umumnya juga memiliki aroma khas yang
menjadi ciri spesifik, serta aroma yang berasal dari hewan itu sendiri. Hasil pengamatan dari 10
kali penampungan menunjukkan bahwa motilitas massa semen tergolong baik (nilai ++). Hal ini
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ditandai dengan adanya pergerakan gelombang yang kecil, tipis, tidak padat, kurang tampak jelas,
serta memiliki kecepatan gerak yang lambat. Varasorfiafi, Setiatin, dan Sutopo (2013)
menjelaskan kriteria penilaian motilitas massa spermatozoa sebagai berikut: Sangat baik (+++):
terlihat gelombang besar, banyak, gelap, tebal, dan aktif bergerak. Baik (++): terlihat gelombang-
gelombang kecil, tipis, dan lambat.hasil yang diperoleh motilitas individu pada penelitian ini
semen yang melewati vagina adalah 87 + 5,37%. Motilitas pada semen segar yang mati
menunjukkan hasil yang baik karena sperma masih menunjukkan gerakan progresif dan mampu
membentuk gerakan massa. Hal ini sesuai dengan keterangan dari Indriani, dkk (2013) mengenai
syarat motilitas spermatozoa, yaitu: 0% menunjukkan sperma tidak bergerak sama sekali
(immotil); 50% menunjukkan sperma bergerak dengan pola melingkar, 50-80% menunjukkan
sperma bergerak secara cepat dan menciptakan gerakan massa; 90% menunjukkan gerakan cepat,
dan 100% menunjukkan gerakan yang sangat progresif dengan gelombang yang sangat cepat.

Presentase Total Spermatozoa Motik (TSM) Selama Penyimpanan Beku

Jumlah total spermatozoa yang bergerak aktif dapat diperoleh dengan mengalikan total
spermatozoa dengan persentase motilitasnya. Nilai ini dapat mengalami peningkatan atau
penurunan yang dipengaruhi proses penampungan menggunakan vagina buatan (Putri et al.,
2021). Purwoistri, dkk., (2013) menyatakan konsentrasi spermatozoa bahwa mempengaruhi total
spermatozoa motil, Rahmawati, dkk., (2015) menyatakan volume, persentase motil dan
konsentrasi memiliki korelasi dengan total spermatozoa motil. Pada Tabel 2 menunjukkan hasil
dari data analisis statistik kualitas total spermatozoa motil (TSM) degan penambahan suplementasi
L-Arginin.

Tabel 2. Data Hasil (TSM) Semen Beku Dengan Penambahan L-Aginin

Perlakuan Pengamatan
Post Thawing
PO 25.00 + 3.64%®
Pl 23.20+2.62*
P2 28.25+2.38°
P3 24.15+2.38?

Keterangan : Superskrip menunjukkan pengaruh nyata (p < 0.05) terhadap total spermatozoa motil
(TSM) pada pengamatan penyimpanan beku.

Hasil menunjukkan total spermatozoa motil (TSM) pada pengamatan post-thawing
tertinggi pada perlakuan P2 (6 mM L-Arginin) 28.25 + 2.38 juta/ml, Nilai total spermatozoa motil
(TSM) yang tinggi akan meningkatkan fertilitas, karena berhubungan dengan jumlah konsentrasi
dan motilitas. Sholikah (2016) yang menyatakan bahwa total spermatozoa motil yang tinggi akan
meningkatkan peluang terjadinya fertilisasi. Penambahan L-Arginin juga bertindak sebagai
antioksidan yang menghasilkan oksida nitrat dari reaksi sintesis enzim sehingga mengurangi
peroksidasi lipid membran spermatozoa yang terjadi akibat radikal bebas ketika spermatozoa
berinteraksi langsung dengan oksigen. Menurut Ridwan (2009), antioksidan bekerja dengan
menghentikan reaksi berantai yang dipicu oleh radikal bebas di dalam spermatozoa. Cara kerjanya
adalah dengan menyerahkan satu elektron kepada radikal bebas, sehingga radikal tersebut berubah
menjadi molekul yang stabil dan tidak lagi bersifat reaktif.
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Gambar 2. Perubahan struktur, fungsi dan molekular pada spermatozoa akibat kriopreservasi
(Peris-Frau et al., 2020)

Senyawa bioaktif memiliki berbagai peran penting, baik dalam aspek fisiologis maupun
kesehatan, dan salah satu peran utamanya ditunjukkan melalui aktivitas antioksidan (Yunita dkk.,
2025). Antioksidan merupakan senyawa yang berperan penting dalam melindungi tubuh dari
dampak negatif radikal bebas. Radikal bebas sendiri adalah molekul tidak stabil yang kehilangan
satu elektron dari pasangannya, atau terbentuk melalui pemutusan ikatan kovalen secara
homolitik, yang menghasilkan molekul dengan elektron tidak berpasangan. Reaksi berantai ini
dapat merusak berbagai struktur penting dalam sel, seperti protein, lemak, dan DNA. Untuk
mencegah hal tersebut, tubuh membutuhkan antioksidan yang mampu menetralkan radikal bebas
dengan cara menyumbangkan elektronnya, tanpa menjadi radikal itu sendiri, sehingga kerusakan
sel dapat dicegah (Harmita, 2014).

SIMPULAN
Panambahan L- Arginin terbaik pada penyimpanan post-thawing semen yaitu P2 dengan

6 mM L- Arginin yang mampu mempertahankan persentase Total Spermatozoa Motik (TSM)
selama penyimpanan Beku 28.25 + 2.38"
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